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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga Modul Praktik Promosi Kesehatan Jurusan
Keperawatan Gigi 2018/2019 ini telah selesai disusun.

Penyusunan Modul Praktik Promosi Kesehatan untuk membantu
mahasiswa mencapai kompetensi yang telah ditetapkan sehingga diharapkan
mahasiswa memiliki  pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk dapat
menerapkan praktik Promosi Kesehatan.

Panduan Modul Praktik Promosi Kesehatan ini merupakan panduan
standar untuk mengarahkan mahasiswa dalam mempelajari materi tentang
Promosi Kesehatan. Buku Panduan ini berisi informasi tentang Promosi
Kesehatan. Selain itu modul ini juga diperuntukkan bagi pembimbing dari lahan
praktek maupun akademik sebagai pedoman selama pelaksanaan praktek profesi
keperawatan keluarga dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Ahli Madya
Keperawatan Gigi yang unggul dan dapat berdaya saing secara nasional dan

global.

Surabaya, 10 Juli 2018

Drg.lda Chairanna Maherawatie,M.Kes
NIP: 196104271989112001
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VISI DAN MISI PROGRAM STUDI DIl KEPERAWATAN GIGI

Visi : “Pendidikan tinggi Keperawatan Gigi yang menghasilkan lulusan

kompeten dengan keunggulan media edutaintment tahun 2014

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan DIl Keperawatan Gigi yang
terukur pada setiap akhir tahun akademik

2. Menyelenggarakan penelitian terpublikasi di bidang kesehatan
setiap tahun

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
bidang kesehatan tiap semester

4. Meningkatkan kualitas SDM dalam rangka mendukung Tri
Dharma Perguruan Tinggi

5. Menjalin kerjasama dengan institusi pemerintah, swasta, dan

masyarakat baik nasional maupun internasional.



MODUL 1 STRATEGI PROMOSI KESEHATAN

170 Menit

W

// PENDAHLUAN

Advokasi dalah upaya untuk mempengaruhi kebijakan publik berbagai
komunikasi persuasif dalam rangka memasyarakatkan PHBS yang ditujukan
pada penentu kebijakan.Jenis Advokasi :
1. Advokasi reaktif
Terjadi apabila sasaran advokasi sudah merasakan adanya masalah
penting yang harus diatasi, namun belum memberikan dukungan
sesuai yang diharapkan
2. Advokasi pro-aktif
Apabila masalah telah terjadi, namun sasaran advokasi belum
mempraktikkan bahwa hal itu merupakan suatu masalahnya dan belum

ada kepedulian.

RELEVANSI

Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi strategi promosi kesehatan
adalah keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan
dengan pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan
praktek/praktikum harus lulus terlebih dahulu materi tentang strategi promosi

kesehatan. Kedudukan mata kuliah Promosi Kesehatan tentang strategi



promosi kesehatan sebagai prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan
praktek. Adanya modul praktik ini akan mengantarkan mahasiswa dalam

mencapai pemahaman tentang strategi promosi kesehatan

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu mempraktikkan konsep strategi promosi kesehatan
Mahasiswa mampu mempraktikkan perencanaan, monitoring, dan evaluasi
Mahasiswa mampu mempraktikkan metode dan teknik Promosi kesehaan
Mahasiswa mampu mempraktikkan Media komunikasi

Mahasiswa mampu mempraktikkan dasar-dasar komunikasi

o ok~ w N H

Mahasiswa mampu mempraktikkan memberdayakan masyarakat di bidang
kesehatan

PETUNJUK BELAJAR

Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-
masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih

kemampuan penguasaan pengetahuan.
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STRATEGI PROMOSI KESEHTAAN

ADVOKASI KESEHATAN
® Advokasi dalah upaya untuk mempengaruhi kebijakan publik berbagai

komunikasi  persuasif dalam rangka memasyarakatkan PHBS yang

ditujukan pada penentu kebijakan.

® Upaya untuk mempengaruhi  individu melalui berbagai komunikasi

persuasif dalam rangka memasyarakatkan PHBS
® Tujuan Advokasi :

Adanya pemahaman/kesadaran terhadap masalah
Adanya ketertarikan untuk mengatasi masalah
Adanya kemauan/kepedulian - alternative solusi

Adanya kesepakatan tindakan nyata : solusi masalah

o > L DpE

Adanya ikut aktif berperan berkelanjutan
® Sasaran Advokasi :

1. Tokoh masyarakat formal : berperan sebagai penentu kebijakan
pemerintahan dan penyandang dana pemerintah.

2. Tokoh masyarakat informal ( toma, todat) : berperan sebagai penentu
kebijakan (tidak tertulis) di bidangnya.

3. Tokoh dunia usaha : diharapkan dapat berperan sebagai penyandang

dana non pemerintah.
® Manfaat Advokasi :

1. Komitmen politis :
Komitmen para pembuat keputusan /penentu kebijakan berbagai pihak

terkait terhadap upaya pemecahan masalah kesehatan.



2.

Dukungan Kebijakan

Dukungan nyata yang diberikan oleh para pimpinan institusi terkait
dalam bentuk kebijakan publik untuk mengatasi permasalahan
kesehatan yang ada di wilayah nya (berupa UU per, Perda, SK,
Instruksi/SE)

Penerimaan sosial

Diterimanya suatu program kesehatan reproduksi oleh masyarakat
terutama Toma

Dukungan sistem

Adanya sistem/organisasi kerja yang memasukkan program kesehatan
reproduksi dalam program kerjanya.

® Jenis Advokasi :

3.

Advokasi reaktif

Terjadi apabila sasaran advokasi sudah merasakan adanya masalah
penting yang harus diatasi, namun belum memberikan dukungan
sesuai yang diharapkan

Advokasi pro-aktif

Apabila masalah telah terjadi, namun sasaran advokasi belum
mempraktikkan bahwa hal itu merupakan suatu masalahnya dan belum

ada kepedulian.

® Kiriteria Pesan Advokasi :

o

Kembangkan satu isu/ide

1
2. Buatlah pesan yang mudah, sederhana & jelas serta relevan
3.
4

. Tindakan yang dilakukan harus memberi keuntungan bagi penentu

Pesan dapat dipercaya (data dan fakta akurat)

kebijakan
Pesan harus konsisten
Pesan harus menyentuh akal dan rasa, membangkitkan kebutuhan

nyata



7. Pesan harus mendorong penentu kebijakan untuk bertindak
® Teknik Advokasi :

1. Lobi
Bertujuan untk menyampaikan isu pentingnya mewujudkan RT PHBS
melalui pertemuan, surat, dan intervensi media. Seorang pelobi hrs
pandai mencari entrypoint yg tepat dan mengena , focus pada inti
permasalahan. Kemampuan melobi tgt pd seni dan kreatif seseorang,
mis : melakukan lobi saat rekreasi. Aspek yg perlu dipersiapkan
adalah data dan argument yg kuat untk meyakinkan pejabat, betapa
seriusnya permasalahan PHBS dittn RT & betapa pentingnya pejabat
dalam mewujudkan RT PHBS. Prinsip dari lobi yaitu “ low profile,

high pressure”

2. Negosiasi
Bertujuan untk menghasilkan kesepakatan. Masing2 pihak mempunyai
kepentingan yang sama tentang upaya mengatasi permasalahan PHBS,
sekaligus menyatukan kepentingan yang berbeda tentang PHBS sesuai
tupoksinya. Cara yang efektif untuk mendapatkan kesepakatan tentang
pentingnya memberikan dukungan kebijakan maupun sumber daya
dalam mewujudkan RT PHBS. Negosiasi dapat dilakukan dengan cara
kompromi, akomodasi dan kolaborasi.

3. Presentasi
Penyampaian informasi /isu strategis kepada sasaran advokasi
mempraktikkan permasalahan, tertarik untk menanggulangi masalah
tersebut serta bila dilakukan dangan benar.

4. Seminar
Pembahasan ilmiah yang biasanya diikuti oleh 5 — 30 org, dipimpin
oleh seorang yang ahli dibidang yang dibahas. Tujuan dari seminar
adalah mencari pedoman terhadap pemecahan masalah tertentu yang

disepakati  oleh semua peserta. Salah satu teknik yang dapat



membangun kesamaan persepsi , menumbuhkan kebersamaan dan
memperoleh komitmen dari berbagai pihak. Narasumber benar2 ahli
menguasai permasalahan, memiliki data yang sahih dan mampu
mempresentasikan ide dengan baik dan menarik.

. Studi Banding

Mengajak sasaran advokasi mengunjungi suatu daerah yg baik maupun
yg kurang baik kondisinya agar mereka dpt mempelajari secara
langsung permasalahan yg ada. Diarahkan untk dapat memberikan
gambaran yang konkrit kepada sasaran advokasi.

. Dialog

Salah satu teknik advokasi yang penerapannya lebih tepat untuk
membangun opini publik dengan jalan menyampaikan informasi
melalui media massa, khususnya TV dan radio, bisa menjangkau
kelompok yang lebih luas.

. Pengembangan Kelompok Peduli

Dengan cara menghimpun kekuatan baik orang maupun organisasi
dalam suatu jaringan kerjasama untuk memperjuangkan isu yang
diadvokasikan. Kelompok ini biasa bernama “Koalisi”

. Penggunaan Media Massa

Peranan media massa sangat besar dalam menentukan keberhasilan
advokasi PHBS, baik opini, menyamakan persepsi maupun dalam

membangun opini publik.



BINA SUASANA

Bina Suasana adalah menjalin kemitraan untuk pembentukan opini publik dengan

berbagai kelompok opini yang di masyarakat seperti toma, toga, LSM, dunia

usaha/swasta, media massa, ormas, organisasi profesi, pemerintah.

@ Bina Suasana dilakukan untuk sasaran sekunder atau petugas pelaksana di

berbagai tingkat administrasi (pusat, provinsi, kab/kota, kecamatan dan

desa), agar menjadi motor penggerak pemberdayaan masyarakat

® Tujuan Bina Suasana :

1.

3.

Terciptanya opini, etika, norma, dan kondisi masyarakat yang ber
PHBS.

Terciptanya dukungan kebijakan, sumber daya, fatwa serta peraturan
formal maupun non-formal dalam meningkatkan cakupan RT PHBS.

Meningkatnya peran serta individu maupun masyarakat.

® Sasaran :

1.

Sasaran Individu, yaitu:

o

Anggota legislatif, eksekutif, dan yudikatif

b. Tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat

c. Petugas

d. Kader

Sasaran Kelompok yaitu:

a. Organisasi kemasyarakatan (organisasi pemuda, organisasi
wanita,organisasikeagannaan)

b. Organisasi profesi

c. Duma usaha/ svvasta

d. Kelompok peduli kesehatan

Sasaran Massa yaitu: Masyarakat umum yang dapat dijangkau oleh

media massa baik cetak, elektronik, maupun tradisional.



® Metode Bina Suasana :

Konferensi Pers

Dialog Interaktif

Talk Show

Orientasi/Pelatihan
Sarasehan/Lokakarya/Semiloka
Round Table Discussion

N o a &~ e e

Studi Banding/Traveling Seminar
® Prinsip Bina Suasana :

1. Kesetaraan , keterbukaan dan saling menguntungkan

2. Forum komunikasi yang rutin dengan melibatkan mitra dalam setiap
kegiatan

Berbagi tugas, dan tanggung jawab yang jelas dari setiap mitra
Dokumen data yang up to date

Mengikuti kebutuhan masyarakat

Peduli terhadap kesehatan masyarakat

Memanfaatkan kegiatan dan sumber dana

© N o g b~ w

Adanya umpan balik dan penghargaan
@ Langkah — Langkah Bina Suasana :

1. Persiapan
a. ldentifikasi sasaran mitra
b. Menyiapkan paket informasi
c. Menentukan metode atau cara melakukan bina suasana
d. Merencanakan waktu dan tempat
e. Menyiapkan instrumen pemantauan dan penilaian
2. Pelaksanaan Kegiatan
a. Membangun forum komunikasi
b. Menyajikan data atau informasi ,kemudian dilanjutkan dengan

merancang kegiatan bersama-sama



3.

h.

J-

Pengaturan peran dan tanggung jawab sesuai kemampuan dan

potensi mitra

. Melakukan kegiatan sesuai kesepakatan serta setiap kegiatan ada

dokumentasinya
Melakukan konsolidasi secara rutin
Menyajikan hasil kegiatan masing-masing mitra, kemudian

menyusun rencana tindak lanjut

. Memfokuskan kegiatan sesuai kebutuhan masyarakat dan

membantu masyarakat mengatasi masalah kesehatan
Memegang prinsip kemitraan
Tidak meracuni komitmen

Menggalang sumberdaya dan potensi mitra

Pemantauan dan Penilaian

a.

Pemantauan dan penilaian diarahkan pada proses serta hasil

(output) pelaksanaan kegiatan

. Penilaian dalam bentuk output dilakukan dengan melihat opini

publik terhadap PHBS di rumah tangga, cakupan PHBS dli
Hasil pemantauan dan penilaian digunakan sebagai dasar untuk

menyusun rencana kegitatan berikutnya.

@ Indikator Bina Suasana :

1.

Indikator Input

Adanya data mitra potensial, sumberdaya yang dimiliki, kegiatan mitra

yang dapat diselaraskan. Adanya informasi yang akan disosialisasikan

kepada mitra.

Indikator Proses

a.
b.

C.

Adanya forum komunikasi

Sosialisasi informasi melalui berbagai media
Terbentuknya jejaring komunikasi

Adanya rencana kegiatan terpadu

Adanya dukungan sumber daya dalam pelaksanaan promosi



3.

Indikator Output

a. Adanya peningkatan jumlah kegiatan serta jaringan kemitraan

b. Adanya dokumen kegiatan

c. Adanya komitmen yang dapat direalisasikan

d. Adanya opini publik tentang pentingnya mewujudkan PHBS

e. Terpeliharanya opini, norma dan kondisi yang baik di masyarakat

dalam penerapan PHBS.

GERAKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
® Gerakan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menumbuhkan

norma dan memandirikan masyarakat.

® Sasaran :

a.
b.

- ® o o

Individu dan keluarga

Kelompok, vyaitu komunitas kategorial (nelayan, petani,
pekerja,profesi, akademisi, miskin) dan komunitas wilayah
(masyarakat terasing, pengungsi, pedesaan dan perkotaan)

Organisasi / lembaga / badan hukum swasta (termasuk perusahaan)
Organisasi / lembaga / badan hukum milik Negara

Sektor pemerintah dan sektor swasta/ dunia usaha

Media massa

Melalui pendekatan tatanan



® Tujuan:

a.

Mengubah sasaran dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu menjadi
mau, dan dari mau menjadi mampu untuk melaksanakan perilaku
mencegah dan atau mengatasi masalah kesehatan.
Menumbuhkembangkan potensi masyarakat untuk mendukung dan
membudayakan PHBS.

® Potensi Masyarakat

1.

Community Leaders

Semua orang yang mempunyai pengaruh di masyarakat (formal/non
formal). Merupakan kekuatan sangat besar dalam menggerakkan
masyarakat.

Community Organization

Merupakan wadah berkumpulnya anggota dari masing — masing
organisasi.

Community Fund

Dana yang berasal dari masyarakat

Community Material

Pendayagunaan sarana dan material yang dimiliki masyarakat yang
hasilnya dapat dijual untuk biaya kesehatan

Community Knowledge

Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat dan diterapkan secara
turun temurun yang dapat meningkatkan upaya keberhasilan kesehatan
Community Technology

Teknologi tepat guna dengan cara masyarakat sendiri

Community Decision Making

Kegiatan pemecahan masalah kesehatan akan berkesinambungan
masyarakat merasa memiliki & tanggung jawab terhadap kegiatan

yang direncanakan sendiri

@ Langkah — langkah Pemberdayaan Masyarakat :
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Pendekatan Tokoh Masyarakat

a. Membahas permasalahan kesehatan yang dihadapi

b. Membahas tim pelaksana survai Mawas Diri

c. Kesepakatan untuk menggerakkan masyarakat dalam mengatasi

permasalahan yang ada

. Survai Mawas Diri

a. Pelatihan Survai Mawas Diri

b. Pelaksanaan SMD, untuk pengenalan keadaan, masalah dan
potensi yang dimiliki untuk mengatasi masalah yang ada

Musyawarah Masyarakat Desa (MMD)

a. Penyajian hasil SMD, atau pemaparan serangkaian masalah ,
potensi dan sumber daya setempat yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah

b. Petugas pemandu peserta musyawarah untuk menentukan
perioritas masalah, menggali potensi

c. Menyusun Rencana Kerja Penanggulangan Masalah lengkap
dengan pembagian tugas dan jadwal kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

a. Mempersiapkan tenaga pelaksana

b. Melaksanakan apa yang direncanakan

c. Memantau dan menilai kegiatan

Pembinaan dan Pengembangan

a. Setiap pelaksanaan kegiatan harus dibina agar tenaga pembangunan
kesehatan desa mantap jalannya

b. Memantapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi
para tenaga pembangunan desa

c. Membina sistem informasi termasuk survai mawas diri ulang untuk

kelestarian kegiatan

11



1. Apa yang dimaksud dengan strategi promosi kesehatan?

2. Apa saja jenis-jenis dalam strategi promosi kesehatan?
3. Jelaskan langkah-langkah gerakan pemberdayaan masyarakat

3

@ Strategi Promosi Kesehatan :

1. Advokasi dalah upaya untuk mempengaruhi kebijakan publik berbagai
komunikasi persuasif dalam rangka memasyarakatkan PHBS yang
ditujukan pada penentu kebijakan.

2. Bina Suasana adalah menjalin kemitraan untuk pembentukan opini
publik dengan berbagai kelompok opini yang di masyarakat seperti
toma, toga, LSM, dunia usaha/swasta, media massa, ormas, organisasi
profesi, pemerintah.

3. Gerakan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menumbuhkan

norma dan memandirikan masyarakat.

TES FORMATIF

T

1. Jelaskan tujuan pemberdayaan masyarakat!
2. Jelaskan tujuan advokasi kesehatan !



OSARIUM

Langkah — langkah Pemberdayaan Masyarakat :

1. Pendekatan Tokoh Masyarakat

a. Membahas permasalahan kesehatan yang dihadapi

b. Membahas tim pelaksana survai Mawas Diri

c. Kesepakatan untuk menggerakkan masyarakat dalam mengatasi
permasalahan yang ada

2. Survai Mawas Diri

a. Pelatihan Survai Mawas Diri

b. Pelaksanaan SMD, untuk pengenalan keadaan, masalah dan
potensi yang dimiliki untuk mengatasi masalah yang ada

3. Musyawarah Masyarakat Desa (MMD)

a. Penyajian hasil SMD, atau pemaparan serangkaian masalah ,
potensi dan sumber daya setempat yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah

b. Petugas pemandu peserta musyawarah untuk menentukan
perioritas masalah, menggali potensi

c. Menyusun Rencana Kerja Penanggulangan Masalah lengkap
dengan pembagian tugas dan jadwal kegiatan

4. Pelaksanaan Kegiatan

a. Mempersiapkan tenaga pelaksana

b. Melaksanakan apa yang direncanakan

c. Memantau dan menilai kegiatan

5. Pembinaan dan Pengembangan
a. Setiap pelaksanaan kegiatan harus dibina agar tenaga pembangunan
kesehatan desa mantap jalannya
b. Memantapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi

para tenaga pembangunan desa

13



c. Membina sistem informasi termasuk survai mawas diri ulang untuk

kelestarian kegiatan

14



MODUL 1 SAP PROMOSI KESEHATAN

170 Menit

)

// PENDAHLUAN

—

DESKRIPSI SINGKAT

SAP merupakan dokumen berisi pembahasan topik tertentu yang digunakan untuk
merencanakan proses pembelajaran. Diperlukan sebagai pegangan fasilitator
dalam menfasilitasi agar tidak menyimpang dari alur dan lingkup materi sajian.
Disusun untuk setiap sesi pertemuan. Dikembangkan mengacu kepada GBPP,
semua komponen GBPP dimuat dalam SAP ditambah tahapan kegiatan.
Menguraikan secara rinci langkah demi langkah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, metode dan media/alat bantu pembelajaran apa yang digunakan dengan
estimasi waktu untuk masing — masing tahapan kegiatan tersebut. Format SAP

disusun secara naratif agar dapat dioperasionalkan dengan mudah.

RELEVANSI

Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi sap promosi kesehatan adalah

keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan
pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum
harus lulus terlebih dahulu materi tentang sap promosi kesehatan. Kedudukan
mata kuliah Promosi Kesehatan tentang strategi promosi kesehatan sebagai
prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya modul praktik
ini akan mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman tentang sap

promosi kesehatan.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu mempraktikkan konsep strategi promosi kesehatan
Mahasiswa mampu mempraktikkan perencanaan, monitoring, dan evaluasi
Mahasiswa mampu mempraktikkan metode dan teknik Promosi kesehaan
Mahasiswa mampu mempraktikkan Media komunikasi

Mahasiswa mampu mempraktikkan dasar-dasar komunikasi

o g~ w D H

Mahasiswa mampu mempraktikkan memberdayakan masyarakat di bidang

kesehatan

PETUNJUK BELAJAR

Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-
masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih

kemampuan penguasaan pengetahuan.
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URAIAN MATERI

SAP PROMOSI KESEHTAAN

® SAP merupakan dokumen berisi pembahasan topik tertentu yang digunakan

untuk merencanakan proses pembelajaran. Diperlukan sebagai pegangan
fasilitator dalam menfasilitasi agar tidak menyimpang dari alur dan lingkup
materi sajian. Disusun untuk setiap sesi pertemuan. Dikembangkan
mengacu kepada GBPP, semua komponen GBPP dimuat dalam SAP
ditambah tahapan kegiatan. Menguraikan secara rinci langkah demi
langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan, metode dan media/alat
bantu pembelajaran apa yang digunakan dengan estimasi waktu untuk
masing — masing tahapan kegiatan tersebut. Format SAP disusun secara

naratif agar dapat dioperasionalkan dengan mudah.

® SAP disusun untuk digunakan sebagai pegangan pada Proses Belajar
Mengajar setiap tahap pembelajaran, mulai dari tahap pendahuluan,
penyajian dan tahap penutupan, agar tidak keluar dari ruang lingkup

materi/mata diklat/materi sajian.

@ Langkah — langkah Penyusunan SAP :

1. Perumusan Tujuan (TPU dan TPK)
2. Penentuan pokok bahasan/ sub pokok bahasan
3. Penentuan :

a. Langkah-langkah kegiatan (sekwensi)

b. Medote pembelajaran

c. Media dan alat bantu pembelajaran

d. Estimasi waktu (durasi) yang direncanakan

4. Penentuan:
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a. Indikator hasil pembelajaran yang ingin dicapai
b. Bentuk dan prosedur evaluasi

5. Penyusunan materi bahasan dan rujukan praktik yang dipergunakan
(referensi).

@ Cara Penyusunan SAP :

SAP disusun bersumber pada GBPP, karena GBPP memuat komponen
komponen SAP. Karena komponen SAP telah dibahas pada GBPP, maka
bagian ini dibatasi pada kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari :
1. Tahap pendahuluan (Introduction)
Tahap persiapan/awal sebelum memasuki penyajian  materi,
Menjelaskan TPU dan TPK yg akan dicapai pada akhir pembelajaran,
Mempersiapkan mental peserta untuk menerima materi, Waktu yg

diperlukan sekitar 5 % - 10 % dari waktu pembelajaran.

2. Tahap Penyajian (presentation)

Merupakan proses pembelajaran yang utama dlam suatu mata diklat,

terdiri dari :

a. Uraian ( explanation ), dalam bentuk verbal maupun non verbal
seperti matriks, grafik, gambar, model, dsb

b. Contoh (example) dan non contoh ( non example ) yg praktis dan
konkret dari uraian konsep yang bersifat abstrak.

c. Latihan (exercise) yg merupakan praktik bagi peserta diklat untuk

menerapkan konsep yang abstrak

Waktu yang diperlukan sekitar 80 % - 90 % dari waktu pembelajaran
3. Tahap Penutup (test and follow up)
Merupakan Tahap akhir dari suatu proses pembelajaran
Meliputi 2 kegiatan :
a. Umpan balik dari peserta pelatihan berupa informasi atas hasil
pembelajaran, guna mengukur sampai sejauh mana pencapaian
pokok bahasan terhadap GBPP
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b. Membuat rangkuman (summary) dari mata diklat yang disajikan

untuk mengukur pemahaman peserta thd materi yang disajikan

Waktu yang dibutuhkan sekitar 5 % - 10 % dari waktu pembelajaran

1. Apa yang dimaksud dengan SAP ?

2. Apatujuan dari SAP ?
3. Apa saja tahap-tahap pembuatan SAP ?
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SAP merupakan dokumen berisi pembahasan topik tertentu yang digunakan
untuk merencanakan proses pembelajaran. Diperlukan sebagai pegangan
fasilitator dalam menfasilitasi agar tidak menyimpang dari alur dan lingkup
materi sajian. Disusun untuk setiap sesi pertemuan. Dikembangkan
mengacu kepada GBPP, semua komponen GBPP dimuat dalam SAP
ditambah tahapan kegiatan. Menguraikan secara rinci langkah demi
langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan, metode dan media/alat
bantu pembelajaran apa yang digunakan dengan estimasi waktu untuk
masing — masing tahapan kegiatan tersebut. Format SAP disusun secara

naratif agar dapat dioperasionalkan dengan mudah.

/
“«é TES FORMATIF

o

=

1. Buatlah contoh SAP !

GLOSARIUM

@ Cara Penyusunan SAP :

SAP disusun bersumber pada GBPP, karena GBPP memuat komponen
komponen SAP. Karena komponen SAP telah dibahas pada GBPP, maka
bagian ini dibatasi pada kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari :
1. Tahap pendahuluan (Introduction)

Tahap persiapan/awal sebelum memasuki penyajian  materi,

Menjelaskan TPU dan TPK yg akan dicapai pada akhir pembelajaran,
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Mempersiapkan mental peserta untuk menerima materi, Waktu yg
diperlukan sekitar 5 % - 10 % dari waktu pembelajaran.
2. Tahap Penyajian (presentation)
Merupakan proses pembelajaran yang utama dlam suatu mata diklat,
terdiri dari :
a. Uraian ( explanation ), dalam bentuk verbal maupun non verbal
seperti matriks, grafik, gambar, model, dsb
b. Contoh (example) dan non contoh ( non example ) yg praktis
dan konkret dari uraian konsep yang bersifat abstrak.
c. Latihan (exercise) yg merupakan praktik bagi peserta diklat
untuk menerapkan konsep yang abstrak
d. Waktu yang diperlukan sekitar 80 % - 90 % dari waktu
pembelajaran
3. Tahap Penutup (test and follow up)
Merupakan Tahap akhir dari suatu proses pembelajaran
Meliputi 2 kegiatan :

a. Umpan balik dari peserta pelatihan berupa informasi atas
hasil pembelajaran, guna mengukur sampai sejauh mana
pencapaian pokok bahasan terhadap GBPP

b. Membuat rangkuman (summary) dari mata diklat yang
disajikan untuk mengukur pemahaman peserta thd materi
yang disajikan

c. Waktu yang dibutuhkan sekitar 5 % - 10 % dari waktu

pembelajaran
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DAFTAR PUSTAKA

https://www.academia.edu/10273534/FORMAT SATUAN ACARA PENYUL
UHAN SAP

https://id.scribd.com/doc/82531879/Satuan-Acara-Pembelajaran-SAP
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